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Abstract: Public service is one of the basic needs for the community. One of the government's ways
in providing public services to the community is through the presence of the Polairud Directorate.
The Raja Tumbang Rungan Sacred Hall tourist attraction is a tourist attraction in the Pahandut
District of Central Kalimantan which has been inaugurated by the Central Kalimantan Police
Chief, but the existence of this tourist attraction is still less attractive to tourists due to the lack of
tourism promotion and the lack of heritage management managed by the government. This study
aims to determine the effectiveness of the government's work through the Directorate of Polairud
Polda Central Kalimantan and the obstacles faced as public servants in increasing community
satisfaction at the Raja Tumbang Rungan Sacred Hall tourist attraction, Pahandut District, Central
Kalimantan. Mixed Method Research approach. This type of research is descriptive. The population
is all the people who visited as many as 490. The sample was 83 people using accidental sampling
technique. The informants used purposive sampling and snowball sampling as many as 3 people.
Collecting data using questionnaires and interviews. Data analysis used descriptive test which was
presented in the form of frequency distribution and narration.
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Abstrak: Pelayanan publik merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi masyarakat. Salah satu cara
pemerintah dalam memberikan pelayanan publik kepada masyarakat yaitu melalui hadirnya Dit
Polairud. Objek wisata Balai Keramat Raja Tumbang Rungan merupakan objek wisata Kecamatan
Pahandut Kalimantan Tengah yang telah diresmikan oleh Kapolda Kalimantan Tengah, namun
keberadaan objek wisata tersebut hingga kini masih kurang diminati oleh wisatawan akibat
kurangnya promosi wisata serta kurangnya tata kelola perwarisataan yang dikelola oleh pemerintah.
Penelitian ini bertujuan untuk mngetahui efektivitas kerja Dit Polairud Polda Kalimantan Tengah
dan kendala yang dihadapi sebagai Pelayan Publik dalam meningkatkan kepuasan masyarakat pada
objek wisata Balai Keramat Raja Tumbang Rungan Kecamatan Pahandut Kalimantan Tengah.
Pendekatan penelitian Mixed Method Research. Jenis penelitian deskriptif. Populasi adalah seluruh
masyarakat yang berkunjung sebanyak 490. Sampel sebanyak 83 orang menggunakan teknik
accidental sampling. Informan menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling
sebanyak 3 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara. Analisis data
menggunakan uji deskriptif yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan narasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 38 orang (45,8%) menyatakan efektif. Kendala yang
dialami oleh Dit Polairud Polda Kalimantan Tengah sebagai Pelayan Publik dalam Meningkatkan
Kepuasan Masyarakat pada Objek wisata Balai Keramat Raja Tumbang Rungan Kecamatan
Pahandut Kalimantan Tengah dimana kurangnya perhatian masyarakat akan objek wisata akibat
rendahnya ekonomi dan pendidikan, akses lokasi yang dianggap masih sulit, serta tidak adanya
alokasi dana/anggaran dari pemerintah untuk pengembangan dan pelestarian Objek wisata Balai
Keramat Raja Tumbang Rungan.
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